NOTA DINAS

Kepada Yth
:
Ketua Posko Harian Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)

Dari

:
Ketua Posko Harian Bidang Perhubungan Darat.

Perihal
:
Laporan Sementara Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)   Bidang Perhubungan Darat Hari Jum’at, tanggal 18 September 2009 (H-3), Pukul 08.00 WIB s/d 20.00 WIB  (Shift I)

I. DASAR:


a. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2004 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu.

Sesuai dengan Instruksi Presiden tersebut Menteri Perhubungan bertindak sebagai Koordinator Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009/1430 H.

b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KP. 257 Tahun 2009 tanggal 12 Mei 2009  tentang Pembentukan Tim Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H).

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 59 Tahun 2009 tentang Rencana Operasional Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H).

d. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat selaku Koordinator Pelaksana Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Nomor: SK.2101/KP.801/DRJD/09 tanggal 22 Juni 2009 tentang Pembentukan Posko Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Departemen Perhubungan.

e. Surat Perintah Pelaksanaan Tugas Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.004/17/11/DRJD/2009 tanggal 22 April 2009 tentang Daftar Kelompok Kerja Angkutan Lebaran Tahun 2009/1430 H Bidang Perhubungan Darat;

f. Surat Perintah Pelaksanaan Tugas Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.005/45/1/DRJD/2009 tanggal 3 September 2009 tentang Jadwal Piket Posko Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Bidang Perhubungan Darat.

II. GAMBARAN UMUM
A. Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan pada hari Jum’at  tanggal 18 September 2009 (H-3)  pagi (pk 08:00 WIB) sampai dengan hari Jum’at tanggal 18 September 2009 (H-3) malam (pk 20:00 WIB) terjadi peningkatan arus lalu lintas mengakibatkan antrian kendaraan bermotor pada beberapa ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum, melalui koordinasi dengan petugas lapangan kemacetan dapat diurai. 

1. Survai perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu (Merak, Cikopo, Sadang, Cianjur dan Ciamis). 

Data selengkapnya mengenai hasil perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan untuk H-3 belum dapat dilaporkan karena hingga laporan ini dibuat perhitungan terhadap volume lalu lintas masih terus berlangsung dan akan disampaikan pada shift berikutnya. Sedangkan data hasil perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik  pada H-4 tahun 2009 dapat dilaporkan volume lalu lintas terjadi penurunan sebesar 11,66 % dari tahun 2008.

Adapun untuk data volume lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pengamatan pada hari Jum’at tanggal 18 September 2009 (H-3) akan dilaporkan pada Shift II, karena data masih dalam proses.

Berikut disajikan perbandingan volume lalu lintas dari H-7 sampai dengan H-4 

Tabel 1
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Sepeda Motor 2 Arah Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)

	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	13.005
	3.595
	6.712
	12.261
	18.106
	53.679

	
	2009 (1430 H)
	17.916
	10.172
	4.995
	14.031
	28.978
	76.092

	
	%
	37,76
	182,95
	-25,58
	14,44
	60,05
	41,75

	H-6
	2008 (1429 H)
	13.543
	8.632
	8.687
	19.501
	28.071
	78.434

	
	2009 (1430 H)
	17.777
	10.913
	5.048
	21.774
	34.134
	89.646

	
	%
	31,26
	26,42
	-41,89
	11,66
	21,60
	14,29

	H-5
	2008 (1429 H)
	20.079
	15.005
	13.233
	20.010
	38.786
	107.113

	
	2009 (1430 H)
	17.453
	11.269
	8.810
	18.909
	36.780
	93.221

	
	%
	-13.08
	· 24.90
	-33.42
	-5.50
	-5.17
	-12.97

	H-4
	2008 (1429H)
	23.475
	21.013
	28.052
	17.252
	100.581
	190.373

	
	2009 (1430H)
	26.461
	19.012
	18.089
	23.523
	34.509
	121.594

	
	%
	12.72
	-9.52
	-35.52
	36.35
	-65.69
	-36.13


Tabel 2
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Tanpa Sepeda Motor (2 Arah)  Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)

	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	9.736
	5.961
	10.748
	4.236
	17.684
	48.365

	 
	2009 (1430 H)
	15.667
	12.292
	16.215
	11.300
	34.117
	89.591

	 
	%
	60,92
	106,21
	50,87
	166,76
	92,93
	85,24

	H-6
	2008 (1429 H)
	15.395
	12.426
	18.784
	10.595
	35.214
	92.414

	 
	2009 (1430 H)
	15.589
	12.520
	15.312
	10.049
	32.348
	85.818

	 
	%
	1,26
	0,76
	-18,48
	-5,15
	-8,14
	-7,14

	
	
	
	
	
	
	
	

	H-5

 

 
	2008 (1429 H)
	20.734
	15.375
	34.249
	13.478
	38.370
	122.206

	
	2009 (1430 H)
	19.945
	12.239
	20.526
	13.638
	43.010
	109.358

	
	%
	· 3.81
	-20.40
	-40.07
	1.19
	12.09
	- 10.51

	H-4
	2008 (1429 H)
	25.374
	13.626
	24.209
	16.912
	44.915
	125.036

	
	2009 (1430 H)
	26.527
	17.154
	24.425
	27.061
	42.896
	138.063

	
	%
	4.54
	25.89
	0.89
	60.01
	-4.50
	10.42


Tabel 3
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Mobil Pribadi 2 Arah Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)

	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	6.336
	4.875
	7.379
	4.310
	9.619
	32.519

	 
	2009 (1430 H)
	7.759
	6.856
	8.140
	4.949
	11.380
	39.084

	 
	%
	22,46
	40,64
	10,31
	14,83
	18,31
	20,19

	H-6
	2008 (1429 H)
	8.323
	6.476
	11.551
	5.375
	17.030
	48.755

	 
	2009 (1430 H)
	8.360
	6.111
	8.702
	5.220
	14.435
	42.828

	 
	%
	0,44
	-5,64
	-24,66
	-2,88
	-15,24
	-12,16

	
	
	
	
	
	
	
	

	H-5

 

 
	2008 (1429 H)
	12.966
	8.960
	28.247
	7.913
	21.956
	80.042

	
	2009 (1430 H)
	11.091
	7.277
	14.090
	8.139
	24.074
	64.671

	
	%
	-14,46
	-18,78
	-50,12
	2,86
	9,65
	-19,20

	
	2008 (1429 H)
	18.126
	10.295
	24.693
	13.333
	32.751
	99.198

	H-4
	2009 (1430 H)
	17.636
	10.599
	18.030
	20.589
	27.142
	93.996

	
	%
	-2.70
	2.95
	-26.98
	54.42
	-17.13
	-5.24


Tabel 4
:
Perbandingan Volume Lalu Lintas Semua Jenis Kendaraan Tahun 2008 (1429 H) dan Tahun 2009 (1430 H)

	PERIODE
	CIAMIS
	CIANJUR
	MERAK (CILEGON)
	SADANG (PURWAKARTA)
	CIKOPO (KARAWANG)
	TOTAL

	H-7
	2008 (1429 H)
	22.741
	9.574
	17.460
	16.497
	35.790
	102.062

	 
	2009 (1430 H)
	33.583
	22.464
	21.210
	25.331
	63.095
	165.683

	 
	%
	27,86
	13,07
	71,85
	32,72
	68,34
	44,02

	H-6
	2008 (1429 H)
	28.938
	21.058
	27.471
	30.096
	63.285
	170.848

	 
	2009 (1430 H)
	33.366
	23.433
	20.360
	31.823
	66.482
	175.464

	 
	%
	15, 30
	11,28
	-25,89
	5, 74
	5,05
	2,70

	
	
	
	
	
	
	
	

	H-5

 

 
	2008 (1429 H)
	40.813
	30.380
	47.482
	33.488
	77.156
	229.319

	
	2009 (1430 H)
	37.398
	23.508
	29.336
	32.547
	79.790
	202.579

	
	%
	-8,37
	-22,62
	-38,22
	-2,81
	3,41
	-11,66

	H-4
	2008 (1429 H)
	48.849
	34.639
	52.261
	34.164
	145.496
	315.409

	
	2009 (1430 H)
	52.988
	36.166
	42.514
	53.584
	77.405
	262.409

	
	%
	8.47
	4.41
	-18.65
	56.84
	-46.80
	-16.72


2. Arus Lalu Lintas pada Jalan Tol
Pemantauan Pos Jasa Marga (perhitungan lalu lintas keluar masuk tol utama yaitu : Tol Jagorawi, Tol Jakarta - Tangerang, Tol Tangerang - Merak, Tol Jakarta - Cikampek, Tol JORR, Tol Purbaleunyi, Tol Palikanci )  pada H-4 total kendaraan roda 4 dua arah pada H-4 sebanyak 887.550 kendaraan, dimana terjadi peningkatan volume lalu lintas sebesar 6,29 % dibanding hari sebelumnya (H-5). Rincian selengkapnya disajikan pada tabel 3.

Tabel 5 :
Volume Lalu Lintas Total Kendaraan 2 Arah Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009 pada Pos Jasa Marga

	Lokasi
	Tol Jagorawi
	Tol Jakarta-Tangerang
	Tol Tangerang-Merak
	Tol Jakarta-Cikampek
	Tol JORR
	Tol Purbalenyi
	Tol Palikanci
	TOTAL
	Perbandingan dgn Tahun Sebelumnya (%)

	Periode
	
	
	
	
	
	
	
	2008*
	2009
	

	H-5
	45.093
	137.062
	83.960
	291.427
	42.725
	142.329
	92.470
	n.a
	835.066
	n.a

	H-4
	48.829
	132.842
	83.764
	298.782
	39.267
	170.477
	113.589
	n.a
	887.550
	n.a

	Perbandingan dgn Hari Sebelumnya (%)
	8,29
	-3,08
	-0,23
	2,52
	-8,09
	19,78
	22,84
	-
	6,29
	-


*  Data Tahun 2008 belum tersedia, sehingga tidak dapat dibandingkan antara Tahun 2009 dengan Tahun 2008.
3. Petugas poskorlap melalui laporan HT dari 5 (lima) Poskorlap yaitu : 
Poskorlap Sadang-Cikampek, Sumpiuh-Karang Anyar, Nagrek-Cileunyi, Kanci-Pejagan dan Lohbener dan petugas pada terminal penumpang Merak, Kalideres, Bakauheuni, Pulo Gadung, Lebak Bulus, Kemayoran, Kampung Rambutan, Purwokerto, Semarang, Yogyakarta dan Solo melaporkan bahwa secara umum hingga pukul 18.00 WIB kondisi masih berjalan normal dan lancar, meskipun terjadi peningkatan arus lalu lintas dan penumpang.

Terjadi kemacetan pada Jalur Pantura di Balonggandu Kabupaten Karawang yaitu sekitar Patok Beusi, Jati Sari dan Sukamandi dari jam 10.00 WIB sampai dengan jam 14.00 WIB. Setelah jam 14.00 kondisi kemacatan sudah dapat diantisipasi dengan adanya bantuan petugas lapangan, jam 15.00 lalu lintas terkendali.

4. CCTV Posko Pusat yaitu pada 22 (dua puluh dua) CCTV yang berlokasi di Pintu Tol Cikampek, Simpang Jomin, JT Balonggandu, JT Losarang, Pasar Tumpah Tegal Gubug Cirebon, JT Tanjung Brebes, Pintu Tol Sadang, JT Kulwaru (Yogyakarta), Pelabuhan ASDP Merak, Pintu Tol Keluar Merak, JT Gentong, Sumpiuh,  Pos Perlintasan KA Sumpiuh, Padalarang, Losari, Patrol, Nagrek, Comal, Karanganyar, Pintu Keluar Tol Kanci, Pintu Keluar Tol Cileunyi dan Ciamis mulai memperlihatkan kenaikan volume lalu lintas di beberapa ruas jalan tol. Mulai pukul 10.00 WIB CCTV memantau terjadinya antrian cukup panjang di ruas jalan Cikampek – Karawang, melalui pantauan CCTV di Simpang Jomin. 
5. GPS pada Angkutan Pemadu Moda BSM-BSH menunjukan kondisi lalu lintas yang relatif lancar pada ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Tol Cipularang. Sedangkan melalui Pantauan GPS Angkutan AKAP dapat dimonitor kondisi lalu lintas di Wilayah Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih lancar dan terkendali. Kecepatan rata-rata di Jalur Pantura adalah 36 km/jam sedangkan di Jalur Pantai Selatan adalah 37 km/jam.
B. Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Aktivitas Kendaraan dan penumpang pada 41 (empat puluh satu) terminal angkutan umum di 10 (sepuluh) Provinsi yaitu di Provinsi Sumatera Utara, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali serta Sulawesi Selatan telah terjadi lonjakan penumpang yang cukup berarti. Untuk data hari Kamis tanggal 17 September 2009 (H-4), jumlah keberangkatan bus dan penumpang sudah dapat diketahui bahwa untuk periode yang sama terjadi penurunan jumlah penumpang tahun 2009 sebesar -8,46 % dibandingkan dengan tahun 2008, sedangkan untuk keberangkatan bus terjadi kenaikan pada tahun 2009 sebesar 10,31 % dibandingkan dengan tahun 2008 dengan rincian sebagaimana tabel  berikut :

Tabel 6 :
Jumlah Keberangkatan Penumpang Bus di 10 (sepuluh) Provinsi Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009

	Periode
	JUMLAH PENUMPANG
	PROSENTASE

(2009/2008)

	
	Tahun 2008
	Tahun 2009
	

	H-7
	245.914
	194.273
	-21,00

	H-6
	389.931
	261.851
	-32.85

	H-5
	345.768
	294.954
	-14,69

	H-4
	440.775
	403.471
	-8,46



  Catatan : Untuk tahun 2009 ada penambahan 2 (dua) provinsi.

Tabel 7 :
Jumlah Keberangkatan  Bus di 10 (sepuluh) Provinsi Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009

	Periode
	JUMLAH BUS
	PROSENTASE

(2009/2008)

	
	Tahun 2008
	Tahun 2009
	

	H-7
	13,957
	14,139
	1,30

	H-6
	20.709
	14,541
	-29,78

	H-5
	17,668
	16,598
	-6,06

	H-4
	17.453
	19.252
	10,31



  Catatan : Untuk tahun 2009 ada penambahan 2 (dua) provinsi.

C. Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP 

Selama pemantauan arus lalu lintas dan penumpang pada H-4 menuju H-4 (Ju’mat, 18 September 2009 pukul 08.00 WIB s/d Jum’at, 18 September 2009 pukul 20.00 WIB) di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini masih berada dalam kondisi normal.

Hasil pantauan GPS dan Komunikasi langsung Direktur Jenderal Perhubungan Darat dengan Pengemudi Kendaran  B.7168.AB  PO. SAFARI DHARMA RAYA via SIM 08121128725 didapat informasi bahwa kendaraan mengantri dari jam 05.00 WIB dan berangkat dari Pelabuhan Gilimanuk jam 10.00 WIB.
Data aktivitas pada beberapa lintas utama pelabuhan ASDP selama periode pemantauan H-4 shift I s/d pukul 20.00 WIB yaitu sebagaimana tabel dibawah ini dan data terlampir.
Tabel 8 :
Jumlah Keberangkatan  Kapal, Kendaran R2/R4 dan Penumpang di 13 Pelabuhan Penyebarangan Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009

	Periode
	Tahun
	Kapal
	Kendaraan
	Penumpang

	
	
	Roro
	Cepat
	R2
	R4
	

	H-7
	2009
	845
	13
	13.710
	12.358
	104.289

	
	2008
	962
	6
	16.982
	20.322
	121.148

	
	%
	-14
	117
	-19
	-39
	-14

	H-6
	2009
	831
	14
	14.865
	16.197
	115.843

	
	2008
	971
	15
	20.584
	21.061
	150.979

	
	%
	-14
	-7
	-28
	-23
	-23

	H-5
	2009
	832
	14
	20.802
	23.015
	148.211

	
	2008
	952
	19
	24.494
	25.533
	237.121

	
	%
	-13
	-26
	-15
	-10
	-37

	H-4
	2009
	845
	24
	29.156
	23.165
	204.583

	
	2008
	1.000
	30
	38.473
	30.039
	289.047

	
	%
	-16
	-20
	-24
	-23
	-29

	H-3 *)
	2009
	500
	26
	27.732
	14.075
	178.207

	
	2008
	1.304
	38
	48.594
	22.271
	325.714

	
	%
	-61
	-31
	-42
	-36
	-45



Keterangan : *) Data Sementara sampai dengan Jam 20.00 WIB
Secara umum total kondisi pelayanan di 13 dermaga penyeberangan  data sementara  pada H-3 dari jam 08.00 sampai dengan jam 20.00 dilayani oleh Kapal Roro sebanyak 308 unit dengan 500 trip,  kapal cepat sebanyak 13 dengan  26 trip, penumpang 178.207, jumlah roda dua (R2) 27.732 unit, jumlah roda 4 (R4) 14.075 unit. 
D. Kejadian Kecelakaan

Telah terjadi kecelakaan pada Hari Jum’at  tanggal 18 September 2009 pukul 10.05 WIB pada ruas jalan tol Cawang Tomang Cengkareng pada KM 12 yang melibatkan KIA Carens Nopol B 1174 MN dengan Colt Kabapin Nopol B 9618 XO. Kecelakaan terjadi karena tidak bisa menjaga jarak dan kurang antisipasi  sehingga nabrak dari belakang. Posisi kendaraan normal dan korban 2 orang luka ringan dan dibawa kerumah sakit.

III.
KEJADIAN MENONJOL

Terjadi kemacetan di Jalur Pantura sekitar Balonggandu Kabupaten Karawang (Patok Beusi, Jati Sari dan Sukamandi) jam 10.00 WIB sampai dengan jam 14.00 WIB. Selanjutnya sudah dapat diatasi dengan baik, sehingga lancar kembali. Secara keseluruhan tidak ada kejadian lain yang menonjol.
IV. 
KESIMPULAN

Kondisi terakhir pemantauan arus lalu lintas selama H-3 mulai dari pukul         08.00 WIB sampai dengan 20.00 WIB, Jum’at 18 September 2009 pada kondisi lalu lintas dalam Jabodetabek menuju keluar Jabodetabek sudah terlihat peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan kondisi lalu lintas di ruas-ruas jalan di luar Jabodetabek masih menunjukan keadaan normal, meskipun telah terjadi peningkatan volume arus lalu lintas.

V.
LAIN - LAIN
Terjadi penumpukan calon penumpang di Terminal Pulo Gadung, Terminal Kampung Rambutan dan Terminal Kalideres dikarenakan menunggu kedatangan ”Bus Favorit” yang biasanya ditumpangi, meskipun armada bus untuk tujuan yang sama tersedia. 
VI. 
PENUTUP

Demikian kami sampaikan, mohon untuk menjadi periksa.

Jakarta,  18 September 2009

KETUA POSKO HARIAN

BIDANG PERHUBUNGAN DARAT

Ir. Rasman Ginting, MSc 

Pembina Tk. I – IV/b

NIP. 19580707 198604 1 001
Tembusan Yth. :

1. Direktur Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2. Direktur Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan;

3. Direktur Bina Sistem Transportasi Perkotaan;

4. Direktur Keselamatan Transportasi Darat;

5. Arsip.
2

